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BAB V 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 SIMPULAN 

 
Pada  penelitian  mengenai  Gambaran  Kepatuhan  Siswa  Pada  Pemakaian 

 

Kacamata di SMA Budi Mulia Bogor Tahun 2021, dapat disimpulkan bahwa: 

 
1.   Jumlah responden yang diterima: 71 responden. 

 

2.   Responden  laki-laki  sebanyak  30  responden  (42,3%)  dan  responden 

perempuuan sebanyak 41 responden (57,3%). 

3.   Status   refraksi   siswa dengan miopia 64 responden   (90,1%), dan 

astigmatisme 7 responden (9,9%). 

4.   Tidak terdapat hubungan antara Jenis kelamin dengan Tingkat kepatuhan 

kacamata. 

5.   Tidak terdapat hubungan antara Status refraksi dengan Tingkat kepatuhan 

kacamata. 

6.   Tidak  terdapat  hubungan  antara  Tingkat  pengetahuan  dengan  Tingkat 

kepatuhan kacamata. 

7.   Tidak   terdapat   hubungan   antara   Tingkat   motivasi   dengan   Tingkat 
 

kepatuhan kacamata. 

 
Kelebihan pada penelitian ini: 

 
1.   Dapat melakukan penelitian dengan variabel selama periode tertentu. 

2.   Dapat  melakukan  penelitian  lebih  dari  1  varibel  dalam  satu  waktu 

pengambilan sampel. 

 

Kekurangan pada penelitian ini: 
 

1.   Perlu  diberikan  pengarahan  sebelum  dilakukan  pengambilan  sampel 

kepada responden yang akan diteliti. 

2.   Perlu dilakukan pemeriksaan visus untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

dan visus sebelum dilakukan penelitian. 
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5.2 SARAN 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran sebagai 

berikut: 

 

1.   Penelitian  kepatuhan  kacamata  selanjutnya,  sebaiknya  dapat  dilakukan 

dari tingkat Sekolah Dasar sampai tingkat Sekolah Menengah Atas. 

2.   Jumlah responden yang akan diteliti perlu ditambah sehingga 

mendapatkan hasil penelitian yang sesuai. 

3.   Kuesioner dapat menyesuaikan dengan tingkat pendidikan yang sedang 

ditempuh responden yang akan diteliti. 

4.   Penelitian dapat dilakukan dengan menambahkan karakteristik lain seperti 

usia, status pendidikan orang tua. 


